BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat dikatakan bahwa aspek
tekstual gong tambur dalam upacara ngerebeg merupakan implementasi dari
aspek tekstual yang dijabarkan oleh I Wayan Senen dalam bukunya yang berjudul
Bunyi-Bunyian Dalam Upacara Keagamaan Hindu keagaaman di Bali.
Implementsi tersebut meliputi pelaku yang merupakan STT Banjar Bebalang,
instrumen yang terdiri dari Gong, Tambur Dan Dua Sumbu, lagu atau tabuh yang
dibedah dengan bentuk lagu pada karawitan Bali oleh I Made Bandem dalam
Bukunya Gamelan Bali di Atas Panggung Sejarah, yang meliputi nada, laras,
melodi, harmoni, ritme, motif, pengulangan-pengulangan, notasi, komposisi dan
orkestrasi. Kemudian dilanjutkan dengan aspek tekstual keempat yaitu tempat
yang meliputi Pura, pertigaan, perempatan dan patung barong, serta penikmat
dari alam sekala dan niskala.

Untuk membedah makna, digunakan teori Charles Sander Peirce yang
membahas tentang Representamen, Objek, dan interpretan yang kemudian
dikorelasikan dengan trikotomi pertama yang terdiri dari ikon, indeks, dan simbol.
Semua itu saling berkaitan mulai dari bunyi gong tambur, memanggil Sang Kala
Tiga, Sang Catur Muka, Dewi Uma, mesegeh agung, kemudian dinetralisir dan
peleburan sehingga membangun keseimbangan alam sekala dan niskala. Pepatah
bijak mengatakan, melalui budaya agama memperoleh bentuk dan melalui agama

budaya memperoleh makna
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada dasarnya penelitian
berjalan dengan baik. Namun ada beberapa saran yang peneliti harapkan agar
penelitian ini tidak hanya sekedar menjadi sumber informasi saja, melainkan juga
menjadi sebuah edukasi yang dapat digunakan sebagai referensi penelitian
selanjutnya. Semoga kedepanya bisa memfasilitasi sarana dan prasarana penelitian.

Dan semoga penelitian ini berlanjut tidak hanya sekedar berakhir di tahap ini.
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